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ABSTRACT 

 This study aims to describe the level of participation and analyze the factors that influence the level of 

participation of Rin Pamu farmer groups in community forestry, especially the use of pine resin. This study uses a 

survey method with a closed questionnaire model. Determination of respondents using saturated sampling technique 

with the number of respondents as many as 34 people. Determination of the level of participation using a Likert 

scale. Furthermore, to analyze the relationship of respondents socioeconomic factors to the level of participation 

using Chi Square analysis. The results showed that the level of participation of farmer groups at the planning stage 

was moderate. Furthermore, at the stage of implementation and monitoring the evaluation is quite high. The factors 

that influence the level of participation are age and education, while the income factors does not affect the level of 

participation of farmer groups in the HKm program, especially the use of pine resinin the Mount Soputan Protection 

Forest. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat partisipasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat partisipasi kelompok tani Rin pamu pada hutan kemasyarakatan khususnya kegiatan 

pemanfaatan getah pinus. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan model kuesioner tertutup. Penentuan 

responden menggunakan teknik sampling jenuh dengan jumlah responden sebanyak 34 orang. Penentuan tingkat 

partisipasi menggunakan skala likert. Selanjutnya untuk menganalisis hubungan faktor sosial ekonomi responden 

terhadap tingkat partisipasi menggunakan analisis Chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

partisipasi kelompok tani pada tahap perencanaan tergolong sedang. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan dan 

monitoring evaluasi tergolong tinggi. Faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi adalah usia dan pendidikan 

sedangkan faktor pendapatan tidak berpengaruh terhadap tingkat partisipasi kelompok tani pada program HKm 

khususnya khususnya pemanfaatan getah pinus di Hutan Lindung Gunung Soputan. 

Kata kunci: Partisipasi, Getah Pinus, Kelompok Tani Rin pamu 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Perhutanan sosial sebagai salah satu 

program pemerintah untuk memberikan akses legal 

kepada masyarakat terhadap pemanfaatan 

sumberdaya hutan. Hutan kemasyarakatan 

merupakan bagian dari program perhutanan sosial 

yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat di 

sekitar hutan. 

Masyarakat adalah pelaku utama 

pembangunan dan Pemerintah daerah harus dapat 

memposisikan diri sebagai fasilitator untuk 

menciptakan suasana yang menunjang kegiatan 

masyarakat yang diharapkan dapat mendukung 

program dan tujuan pemerintah yang dilakukan 

melalui partisipasi masyarakat (Ishak, dkk, 

Pembangunan partisipatif harus dimulai dengan 

masyarakat sebagai manusia yang memiliki aspirasi 

dan paling mengetahui tentang kebutuhannya. 2016). 

Partisipasi masyarakat sangat penting karena 

merupakan metode untuk mendapatkan informasi 

tentang keadaan, kebutuhan dan sikap masyarakat 

terhadap sebuah program, masyarakat akan merasa 

memiliki dan menjamin keberlanjutan apabila 

dilibatkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan,  

monitoring dan evaluasi, serta partisipasi merupakan 

hak setiap warga Negara yang dilindungi oleh 

undang-undang (Kurniawan, dkk, 2015). Partisipasi 

aktif masyarakat juga merupakan penentu dalam 

keberhasilan suatu program pemerintah. Pengelolaan 

sumber daya berbasis masyarakat merupakan salah 

satu strategi pengelolaan yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan keadilan dalam pemanfaatan dan 

pengelolaan sumber daya alam. Komunitas lokal 

memiliki keterikatan yang kuat dengan daerahnya 

sehingga pengelolaan yang dilakukan akan 

diusahakan demi kebaikan daerahnya (Harahab dan 

Graziano, 2011).  

Kelompok Tani Rin pamu adalah salah satu 

kelompok tani di Desa Tobasian Atas yang dibina 

dan diberikan akses oleh pemerintah melalui KPHP 

Unit V. Kelompok ini diberikan akses memanfaatkan 

getah pinus yang ada di Hutan Lindung Gunung 

Soputan. Pelaksanaan program ini diawali dengan 

perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring evaluasi. 

Program HKm berupa pemanfaatan getah pinus telah 

dimulai sejak tahun 2018. Terkait dengan itu perlu 

dilakukan evaluasi sejauh mana tingkat partisipasi 

antara anggota kelompok tani mulai dari perencanaan 

hingga monitoring evaluasi.  

Perumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat partisipasi Kelompok Tani 

Rinpamu dalam program pemanfaatan getah pinus di 

Hutan Lindung Gunung Soputan? 

2. Apa saja faktor sosial ekonomi yang 

mempengaruhi tingkat partisipasi? 

Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan tingkat partisipasi Kelompok 

Tani Rinpamu dalam program pemanfaatan getah 

pinus di Hutan Lindung Gunung Soputan. 

2. Menganalisis faktor sosial ekonomi yang 

mempengaruhi partisipasi Kelompok Tani Rinpamu 

dalam program pemanfaatan getah pinus di Hutan 

Lindung Gunung Soputan.   

Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang kehutanan sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Sebagai masukan bagi pihak pengelola Hutan 

Lindung Gunung Soputan dalam penentuan arah 

kebijakan pengelolaan hutan ke depan. 

3. Memberikan kontribusi bagi masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga kelestarian hutan lindung untuk 

kesejahtaraan bersama serta sebagai bahan evaluasi 

dalam pengelolaan hutan ke depan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Tombasian Atas, Kecamatan Kawangkoan Barat, 

Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. 

Waktu pelaksanaan dimulai dari pra survey, survey 
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dan penulisan laporan dilaksanakan dimulai pada 

bulan Desember 2020 hingga bulan Februari 2021. 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi alat dokumentasi dan quisioner 

semi tertutup. 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, 

yaitu data sekunder dan data primer. Data sekunder 

berupa data dan informasi terkait dengan program 

IUPHKm yang diberikan kepada kelompok Tani 

Rinpamu Desa Tombasian Atas di instansi terkait dan 

informan yang terlibat secara langsung maupun tidak 

langsung diperoleh menggunakan metode observasi 

dan wawancara. Data primer berupa tingkat 

partisipasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi kelompok tani rinpamu dalam program 

pemanfaatan getah pinus di Hutan Lindung Soputan 

diperoleh menggunakan metode wawancara 

menggunakan kuesioner.  

Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan dalam penelitian ini, 

meliputi (1) Tingkat partisipasi. Konsepsi 

pengukuran partisipasi menggunakan pendekatan 

skala Likert sebagai berikut: selalu berpartisipasi 

yang berarti partisipasi tinggi diberi skor 3, kadang-

kadang berpartisipasi yang berarti partisipasi sedang 

skor 2 dan tidak pernah berpartisipasi yang berarti 

partisipasi rendah diberi skor 1. (2) Faktor-faktor 

sosial ekonomi. Konsepsi pengukuran faktor-faktor 

sosial ekonomi, yaitu umur, pendidikan, dan, 

penghasilan per bulan. Umur dibedakan menjadi 

kelompok umur produktif (15-64 tahun) dan 

kelompok umur tidak produktif (> 64 tahun). 

Pendidikan dibedakan menjadi pendidikan memadai 

(lulus SMA/SMK sederajat sampai perguruan tinggi) 

dan pendidikan kurang memadai (SD sampai 

SMP/sederajat). Penghasilan per bulan dibedakan 

menjadi penghasilan memadai (≥ UMP Provinsi 

Sulut Rp 3.300.000) dan penghasilan kurang 

memadai (< UMP Provinsi Sulut Rp 3.300.000). 

 

Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah analisis tingkat partisipasi petani dan analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi 

petani dalam pemanfaatan getah pinus di Hutan 

Lindung Soputan dengan menggunakan rumus-rumus 

sebagai berikut: 

Analisis Tingkat Partisipasi 

Tingkat partisipasi Kelompok Tani Rinpamu 

dalam program pemanfaatan getah pinus di Hutan 

Lindung Soputan dianalisis secara semi kuantitatif 

dengan menggunakan skala likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial (Sugiono, 2009). Tahapan dalam 

menganalisis tingkat partisipasi sebagai berikut (1) 

mentabulasi jawaban responden; (2) menghitung rata-

rata skor dan standar deviasi; (3) membuat interval 

skor; dan (4) mengklasifikasikan skor ke dalam 

kategori partisipasi. 

 Panduan menghitung interval skor menurut 

Azwar (2012) sebagai berikut:  

Rendah : X < M-1SD 

Sedang  : M-1SD ≤ X < M+1SD 

Tinggi  : M+1SD ≤ X 

Dimana: 

M= Nilai rata-rata  

SD= Standard Deviasi 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Partisipasi 

Faktor yang mempengaruhi partisipasi 

Kelompok Tani Rinpamu dalam program 

pemanfaatan getah pinus di Hutan Lindung Soputan 

dianalisis menggunakan Chi-square program SPSS. 

Uji chi square bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antar variabel. Rumus uji Chi-square pada tabel 

kontingensi 2 x 2 adalah continuity correction dengan 

asumsi atau persyaratan tidak boleh terdapat sel yang 

memiliki frekuensi harapan di bawah 5. Apabila 

asumsi tersebut tidak memenuhi syarat dalam uji Chi-

square maka rumus yang digunakan adalah Fisher 
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Exact Test (Santoso, 2014). Persamaan uji Chi-square 

menurut Negara dan Agung (2018) sebagai berikut. 

   ∑  
(     ) 

  

 

   
……………(1) 

Dimana: 

   = Distribusi Chi-square 

   = Nilai Observasi (pengamatan) ke-i 

   = Nilai ekspektasi ke-i 

Langkah-langkah dalam pengujian Chi-

square, yaitu: 

1). Merumuskan hipotesis    dan     

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

dua variabel 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara dua 

variabel 

2). Mencari nilai frekuensi harapan (E1) 

E1 untuk setiap sel = 
(           )(           )

                 
 

3). Menghitung distribusi Chi-square 

4). Menentukan taraf signifikan α 

Taraf signifikan (α) = 0.05 

d.f = (Jumlah baris – 1) (Jumlah kolom – 1) 

5). Menentukan kriteria pengujian  

Jika X
2
 hitung ≤ X

2 
tabel, maka H0 Diterima 

Jika X
2
 hitung > X

2
 tabel, maka H0 Ditolak 

Jika Sig. ≥ 0.05 maka H0 Diterima 

Jika Sig. < 0.05 maka H0 Ditolak 

6). Membandingkan X
2
 hitung dengan X

2
 tabel atau 

nilai sig. dengan α 

Keputusan    ditolak atau diterima 

7). Membuat kesimpulan ada tidaknya pengaruh antar 

variabel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Populasi yang menjadi objek penelitian 

adalah Kelompok Tani Rin pamu yang terlibat dalam 

program pemanfaatan getah pinus di hutan lindung 

Soputan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Pengambilan sampel responden 

menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh 

adalah teknik pengumpulan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2017). Selanjutnya responden 

diklasifikasikan ke dalam beberapa karakteristik, 

yaitu responden berdasarkan umur, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, dan tingkat penghasilan. 

Umur. Umur seseorang menentukan kinerja 

dalam berpartisipasi terhadap suatu kegiatan. 

Seseorang yang memiliki umur yang lebih muda 

biasanya fisik dan tenaga masih kuat, berbeda halnya 

dengan umur yang sudah tua memiliki fisik yang 

lemah dan kekuatan yang sudah berkurang dalam 

bekerja. Hal tersebut dapat dirincikan pada tabel 

dibawah ini.  

Tabel 1. Karakteristik responden menurut umur 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

25-35 5 15 

36-45 5 15 

46-55 12 35 

56-65 5 15 

66-75 7 20 

Jumlah 34 100 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

responden dengan kelompok umur  46-55 tahun 

merupakan kelompok umur yang paling banyak jika 

dibandingkan dengan kelompok umur lainnya yakni 

sebesar 35 persen. Diikuti kelompok umur 66-75 

tahun sebesar  20 persen, dan responden dengan 

kelompok umur 25-35 tahun, 36-45 tahun, 56-65 

tahun yang sama-sama berjumlah 15 persen. 

Jenis Kelamin. Jenis kelamin menjadi salah 

satu yang dapat mempengaruhi kemampuan kerja 



5 
 

seseorang dan juga menjadi patokan dalam 

menentukan perbedaan dalam pembagian kerja, 

karena ada perbedaan pekerjaan yang dilakukan oleh 

laki-laki dan perempuan. Berikut disajikan dalam 

bentuk tabel responden berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 2. Karakteristik responden menurut jenis 

kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki-laki 34 100 

Perempuan 0 0 

Jumlah 34 100 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan 

jenis kelamin responden semuanya berjenis kelamin 

laki-laki sebesar 100 persen tidak ada responden yang 

berjenis kelamin perempuan. 

Tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan 

yang dimaksud dalam penelitian ini ialah tingkat 

pendidikan formal yang pernah diikuti atau ditempuh 

oleh responden. Berikut disajikan dalam bentuk tabel 

karakteristik responden berasarkan tingkat 

pendidikan. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Menurut Tingkat 

Pendidikan 

Tingkat 

Pendidikan 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Tidak Sekolah 3 9 

Sekolah Dasar 

(SD) 

 

5 

 

15 

Sekolah 

Menengah 

Pertama (SMP) 

 

 

7 

 

 

20 

SMA/SMK 

Sederajat 

 

17 

 

50 

Sarjana 2 6 

Jumlah 34 100 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan tingkat 

pendidikan responden sangat bervariasi. Dimana 

tingkat pendidikan SMA/SMK Sederajat merupakan 

tingkat pendidikan responden yang paling banyak 

yaitu sebesar  50 persen. Diikuti tingkat pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 20 

persen, tidak sekolah sebesar  9 persen, dan sarjana 

sebesar 6 persen. 

Pekerjaan. Pekerjaan responden dalam 

penelitian ini ialah pekerjaan utama maupun 

sampingan yang merangkap sebagai petani meliputi 

petani, peternak merangkap petani, tukang 

merangkap petani, dan pegawai negeri sipil (PNS) 

merangkap petani. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel 

4. 

Tabel 4. Karakteristik responden menurut jenis 

pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase 

(%) 

Petani 23 68 

Peternak 

merangkap Petani 1 

 

3 

Tukang 

merangkap Petani 8 

 

23 

PNS merangkap 

Petani 2 

 

6 

Jumlah 34 100 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan jenis 

pekerjaan responden dimana petani mendominasi 

sebanyak 68 persen. Diikuti tukang merangkap petani 

sebanyak 23 persen, PNS merangkap petani sebanyak 

6 persen, dan peternak merangkap petani sebanyak 3 

persen. 

Tingkat penghasilan. Tingkat penghasilan 

responden berbeda-beda. Tergantung pada jenis 

pekerjaan masing-masing. Berikut disajikan dalam 

tabel 5 karakteristik responden berdasarkan tingkat 

penghasilan per bulan. 

Tabel 5. Karakteristik responden menurut tingkat 

penghasilan 

Tingkat 

Penghasilan Per 

Bulan 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Rp 1.000.000-

2.000.000 

8 23 

Rp 2.100.000- 13 38 
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3.000.000 

Rp 3.100.000-

4.000.000 

6 18 

Rp 4.100.000-

5.000.000 

7 21 

Jumlah 34 100 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan tingkat 

penghasilan Rp 2.100.000-3.000.000 merupakan 

tingkat penghasilan responden terbanyak yaitu 13 

orang atau 38 persen. Dikuti tingkat penghasilan Rp 

1.000.000-2.0000 sebanyak 8 orang atau 23 persen, 

Rp 4.100.000-5.000.000  sebanyak 7 orang atau 21 

persen, 3.100.000-4.000.000 sebanyak 6 orang atau 

18 persen. 

Tingkat Partisipasi Kekompok Tani  

Tingkat partisipasi Kekompok Tani  Rin 

pamu terhadap program pemanfaatan getah pinus di 

hutan lindung soputan mencakup tingkat partisipasi 

pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring 

evaluasi.  

Perencanaan. Tingkat partisipasi kelompok 

tani Rin pamu terhadap program pemanfaatan getah 

pinus di Hutan Lindung Soputan pada tahap 

perencanaan, bentuk partisipasinya berupa mengikuti 

musyawarah atau pertemuan diantara kelompok tani 

rinpamu, memberikan usul atau saran terhadap 

penyusunan perencanaan pemanfaatan getah pinus, 

berpartisipasi dalam bentuk uang atau materi, dan 

mengikuti kegiatan sosialisasi dari penyuluh 

kehutanan. Berikut disajikan pada tabel 6  hasil 

analisis tingkat partisipasi responden pada tahap 

perencanaan. 

Tabel 6. Tingkat Partisipasi Responden Pada Tahap 

Perencanaan  

Tingkat 

Partisipasi Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 2 6 

Sedang 23 68 

Tinggi 9 26 

Jumlah 34 100 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan tingkat 

partisipasi rendah sebesar 6 persen, tingkat partisipasi 

sedang sebesar 68 persen, dan tingkat partisipasi 

tinggi sebesar 26 persen. Sehingga tingkat partisipasi 

kelompok tani Rin pamu dalam pemanfaatan getah 

pinus di hutan lindung soputan pada tahap 

perencanaan tergolong sedang.  

Pelaksanaan. Tingkat partisipasi kelompok 

tani Rin pamu terhadap program pemanfaatan getah 

pinus pada tahap pelaksanaan, bentuk partisipasinya 

berupa mengikuti kegiatan pemanenan getah pinus, 

mengikuti kegiatan penanganan pasca panen, 

keikutsertaan dalam proses penjualan, keikutsertaan 

dalam pelestarian hutan, dan keikutsertaan dalam 

penanaman pohon. Berikut disajikan pada Tabel 7 

hasil analisis tingkat partisipasi responden pada tahap 

pelaksanaan. 

Tabel 7. Tingkat partisipasi responden pada tahap 

pelaksanaan  

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 9 26 

Sedang 2 6 

Tinggi 23 68 

Jumlah 34 100 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan tingkat 

partisipasi rendah sebesar 26 persen, kemudian 

tingkat partisipasi sebesar 6 persen, dan tingkat 

partisipasi tinggi sebesar 68 persen. Sehingga tingkat 

partisipasi kelompok tani Rin pamu terhadap program 

pemanfaatan getah pinus di hutan lindung soputan 

pada tahap pelaksanaan tergolong tinggi.  

Monitoring Evaluasi. Tingkat partisipasi 

kelompok tani Rin pamu terhadap program 

pemanfaatan getah pinus pada tahap monitoring 

evaluasi bentuk partisipasinya berupa keikutsertaan 

dalam memonitor kesesuaian 
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perencanaan/pelaksanaan, ikut mengawasi 

pelaksanaan kegiatan, ikut mengevaluasi atau 

memonitor pelaporan pelaksanaan kegiatan, dan ikut 

memberikan saran atau ide tentang solusi agar 

kendala yang dihadapi dapat teratasi. Berikut 

disajikan pada Tabel 8 hasil analisis tingkat 

partisipasi responden pada tahap monitoring evaluasi. 

Tabel 8. Tingkat Partisipasi Responden Pada Tahap 

Monitoring Evaluasi  

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 0 0 

Sedang 0 0 

Tinggi 34 100 

Jumlah 34 100 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan tingkat 

partisipasi rendah sebesar 0 persen, kemudian tingkat 

partisipasi sedang sebesar 0 persen, dan tingkat 

partisipasi tinggi sebesar 100 persen. Sehingga 

tingkat partisipasi kelompok tani Rin pamu terhadap 

program pemanfaatan getah pinus di hutan lindung 

soputan pada tahap monitoring evaluasi tergolong 

tinggi.  

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 

Kekompok Tani 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel-

variabel yang memiliki hubungan yang signifikan 

antara lain umur dan tingkat pendidikan sedangkan 

variabel pendapatan per bulan tidak memiliki 

hubungan yang signifikan.  

Umur. Berikut merupakan tabel 9 yang 

berisi output hasil uji chi square program SPSS untuk 

mengetahui hubungan antara umur dengan tingkat 

partisipasi responden. 

Tabel 9. Chi-square tests umur dengan tingkat 

partisipasi. 

 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Dari hasil uji chi square pada tabel 9 

menunjukkan 1 sel (25 %) dengan nilai ekspektasi < 

5 artinya asumsi atau persyaratan uji chi square tabel 

kontingensi 2 X 2 tidak terpenuhi sehingga 

pengambilan keputusan untuk uji hubungan antara 

variabel umur dengan tingkat partisipasi berpedoman 

pada nilai yang terdapat pada hasil uji Fisher’s Exact 

Test. Berdasarkan hasil uji Fisher’s Exact Test di atas 

diketahui p-value atau Asymp. Sig (2-sided) sebesar 

0.037. Dengan memakai alfa (α) sebesar 0.05 maka 

nilai p-value < 0.05 atau diperoleh nilai X
2 

hitung 

sebesar 5.535 > X
2 

tabel sebesar 3.841. Dengan 

demikian, cukup data untuk menerima H1. Artinya H0 

ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel umur dengan tingkat partisipasi 

kelompok tani Rin pamu terhadap program 

pemanfaatan getah pinus di hutan lindung Soputan. 

Hal ini dapat diartikan pula bahwa semakin produktif 

umur kelompok tani Rin pamu maka tingkat 

partisipasi mereka terhadap program pemanfaatan 

getah pinus di hutan lindung Soputan  semakin tinggi.  

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Putriani, dkk (2018) 

menyatakan kontribusi umur terhadap tingkat  

 

Value Df 

Asympto

tic 
Significa

nce (2-

sided) 

ExactSi

g.(2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pears
on 

Chi-

Squar
e 

5.535a 1 .019 

  

Conti

nuity 
Corre

ctionb 

3.433 1 .064 

  

Likeli

hood 

Ratio 

4.888 1 .027 

  

Fisher

's 

Exact 
Test 

   

.037 .037 

Linea

r-by-
Linea

r 

Assoc
iation 

5.372 1 .020 

  

N of valid case 34 

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. 

The minimum expected count is 1.65. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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partisipasi berpengaruh secara signifikan. 

Petani mampu kerjasama secara dinamis dan 

memberikan peluang untuk digerakkan dalam 

melakukan pengembangan potensi diri mereka serta 

mempengaruhi kemampuan fisik dan cara berpikir.  

Hasil penelitian yang sama oleh Saptarini 

dkk (2007) menemukan ada korelasi positif antara 

umur dan tingkat partisipasi. Responden yang 

mempunyai umur pada kisaran usia 10-64 tahun 

cenderung memiliki partisipasi yang tinggi. Hal ini 

disebabkan bahwa semakin meningkatnya umur 

peternak (pada usia produktif) maka inovasi 

teknologi yang diajarkan mudah diserap dan 

dilaksanakan sehingga akan meningkatkan partisipasi 

terhadap kelompoknya. Semakin banyak umur juga 

belum tentu partisipasinya akan meningkat, tingkat 

partisipasi peternak batas usia produktif biasanya 

menurun karena seiring dengan tingkat kondisi 

kesehatan dan kekuatan bekerja. Puncak produktifitas 

tingkat partisipasi berada pada range usia produktif. 

Pendidikan. Berikut merupakan tabel 10 

yang berisi output hasil uji chi square program SPSS 

untuk mengetahui hubungan antara pendidikan 

dengan tingkat partisipasi responden. 

Tabel 10. Chi-square tests pendidikan dengan tingkat 

partisipasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji chi square pada tabel 10 

menunjukkan 2 sel (50 %) dengan nilai ekspektasi < 

5 artinya asumsi atau persyaratan uji chi square tabel 

kontingensi 2 X 2 tidak terpenuhi sehingga 

pengambilan keputusan untuk uji hubungan antara 

variabel pendidikan dengan tingkat partisipasi 

berpedoman pada nilai yang terdapat pada hasil uji 

Fisher’s Exact Test. Berdasarkan hasil uji Fisher’s 

Exact Test di atas diketahui p-value atau Asymp. Sig 

(2-sided) sebesar 0.042. Dengan memakai alfa (α)  

sebesar 0.05 maka nilai p-value < 0.05 atau diperoleh 

nilai X
2 

hitung sebesar 4.391 > X
2 

tabel sebesar 

3.841. Dengan demikian, cukup data untuk menerima 

H1. Artinya H0 ditolak, sehingga terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel pendidikan dengan 

tingkat partisipasi kelompok tani Rin pamu terhadap 

program pemanfaatan getah pinus di hutan lindung 

Soputan. Hal ini dapat diartikan pula bahwa semakin 

memadai pendidikan kelompok tani Rin pamu maka 

tingkat partisipasi mereka terhadap program 

pemanfaatan getah pinus di hutan lindung Soputan 

semakin tinggi.  

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Udin (2010) bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

 

Value Df 

Asympto
tic 

Significa

nce (2-

sided) 

ExactSi

g.(2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pears

on 
Chi-

Squar

e 

4.941
a
 

1 .026 

  

Conti

nuity 

Corre
ctionb 

3.284 1 .070 

  

Likeli

hood 
Ratio 

4.976 1 .026 
  

Fisher

's 
Exact 

Test 

   

.042 .035 

Linea
r-by-

Linea

r 
Assoc

iation 

4.796 1 .029 

  

N of valid case 34 

a. 2 cells (50.0%) have expected count 

less than 5. The minimum expected 

count is 3.29. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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tingkat pendidikan dan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan di Desa Jetis Kecamatan Jaten 

Kabupaten Karanganyar tahun 2009/2010. Semakin 

baik pendidikan formal yang diperoleh maka akan 

semakin baik pula keterlibatan anggota masyarakat 

dalam kegiatan pembangunan yang ada. 

Hasanah dan Widowati (2011) menemukan 

adanya pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja. Pendidikan memberikan 

pengetahuan untuk menyelesaikan masalah 

pekerjaan. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 

semakin tinggi pula tingkat produktivitas tenaga 

kerja. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan 

maka semakin rendah pula tingkat produktivitas 

tenaga kerja. 

Penghasilan Per Bulan. Berikut merupakan 

tabel 11 yang berisi output hasil uji chi square 

program SPSS untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat penghasilan per bulan dengan tingkat 

partisipasi responden. 

Tabel 11. Chi-square tests penghasilan per bulan 

dengan tingkat partisipasi. 

 

Dari hasil uji chi square pada tabel 11 

menunjukkan 2 sel (50 %) dengan nilai ekspektasi < 

5 artinya asumsi atau persyaratan uji chi square tabel 

kontingensi 2 X 2 tidak terpenuhi sehingga 

pengambilan keputusan untuk uji hubungan antara 

variabel tingkat penghasilan per bulan dengan tingkat 

partisipasi berpedoman pada nilai yang terdapat pada 

hasil uji Fisher’s Exact Test. Berdasarkan hasil uji 

Fisher’s Exact Test di atas diketahui p-value atau 

Asymp. Sig (2-sided) sebesar 1.000. Dengan memakai 

alfa (α) sebesar 0.05 maka nilai p-value > 0.05 atau 

diperoleh nilai X
2 

hitung sebesar 0.02 ≤ X
2 

tabel 

sebesar 3.841. Dengan demikian, tidak cukup data 

untuk menerima H1. Artinya H0 diterima, sehingga 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel penghasilan per bulan dengan tingkat 

partisipasi kelompok tani Rin pamu terhadap program 

pemanfaatan getah pinus di hutan lindung Soputan. 

Hal ini dapat diartikan pula bahwa semakin tinggi 

atau rendah tingkat penghasilan kelompok tani Rin 

pamu tidak mempengaruhi tingkat partisipasi mereka 

terhadap program pemanfaatan getah pinus di hutan 

lindung Soputan. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Marphy dan 

Priminingtyas (2019) secara parsial faktor 

penghasilan tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat partisipasi petani dalam 

mengikuti program AUTP. Sebagian petani lain di 

Desa Watugede menganggap besar atau kecilnya 

penghasilan mereka tidak mempengaruhi tingkat 

partisipasi mereka dalam program AUTP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Value Df 

Asympto

tic 
Significa

nce (2-

sided) 

ExactSi

g.(2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pears
on 

Chi-
Squar

e 

.002
a
 1 .961 

  

Conti
nuity 

Corre

ctionb 

.000 1 1.000 
  

Likeli

hood 

Ratio 
.002 1 .961   

Fisher

's 

Exact 
Test 

   
1.000 .648 

Linea

r-by-
Linea

r 

Assoc
iation 

.002 1 .962 

  

N of valid case 34 

a. 2 cells (50.0%) have expected 

count less than 5. The minimum 

expected count is 3.06. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang di dapat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) Tingkat partisipasi 

kelompok tani Rin pamu terhadap program 

pemanfaatan getah pinus di hutan lindung soputan 

pada tahap perencanaan tergolong sedang selanjutnya 

tahap pelaksanaan dan monitoring evaluasi tergolong 

tinggi. (2) Faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi 

tingkat partisipasi kelompok tani Rin pamu terhadap 

program pemanfaatan getah pinus di hutan lindung 

soputan, yaitu umur dan tingkat pendidikan. 

Sedangkan faktor yang tidak berpengaruh yaitu 

tingkat penghasilan per bulan. 

 

Saran 

Tingkat partisipasi kelompok tani Rinpamu 

terhadap program pemanfaatan getah pinus di hutan 

lindung Soputan masih dapat ditingkatkan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Diharapkan penelitian ini dapat 

mendorong perhatian pemerintah terhadap 

peningkatan pelayanan pendidikan anggota kelompok 

tani Rin pamu sehingga partisipasi mereka semakin 

meningkat dan berpengaruh terhadap efektivitas 

program pemerintah. 
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